DAFTAR PUSTAKA

Almatsier, S. 2009. Prinsip Dasar lImu Gizi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Astari, L.D. 2006. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Kejadian Stunting
Anak Usia 6-12 Bulan Di Kabupaten Bogor. Thesis. Departemen Gizi
Masyarakat dan Sumberdaya Keluarga. Institut Pertanian Bogor

Devi, Nirmala. 2012. Gizi Anak Sekolah. Jakarta: Buku Kompas.

Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur. 2013. Laporan Pemantauan Status Gizi
Wilayah Tahun 2013. Surabaya: Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur.

Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang. 2016. Rekap Bulan Timbang 2016.
Lumajang: Dinas Kesehatan Kabupaten Lumajang.

Grober, Uwe. 2012. Mikronutrien Penyelarasan Metabolik, pencegahan, dan
Terapi. Jakarta: EGC.

Gibson, R.S. 2005. Priciples Of Nutritional Assesment. New York: Oxford
University Press, Inc.

Husaini, Y. K. 1985. Tinggi atau Pendek Seseorang Ditentukan Oleh Gizi atau
Keturunan. Jakarta : Buletin Gizi.

Kementrian Kesehatan RI. 2007. Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) Tahun 2007. Jakarta : Kementrian Kesehatan Republik
Indonesia.

2011. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
No0:1995/Menkes/SK/XI11/2010 Tentang Standart Antropometri
Penilaian Status Gizi Anak. Jakarta: Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia.

. 2013. Laporan Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) Tahun
2013. Jakarta : Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.

Kania, Nia. 2006. Stimulasi Tumbuh Kembang Anak untuk Mencapai Tumbuh
Kembang yang Optimal. Unduh [11 Juni 2016]

43



44

Khomsan, A. 2007. Study Implementasi Program Gizi: Pemanfaatan Cakupan,
Keefektifan, dan Dampak terhadap Status Gizi. Bogor: Departemen
Gizi Masyarakat Institut Pertanian Bogor.

Manary, M. J., dan Solomons, N.W. 2009. Gizi Kesehatan Masyarakat, Gizi dan
Perkembangan Anak. Jakarta: EGC.

Mardewi, K.W. 2014. Kadar Seng Serum Rendah sebagai Faktor Risiko
Perawakan Pendek pada Anak. Thesis. Denpasar : Program Studi limu
Biomedik, Universitas Udayana.

Nix, S. 2005. William’s Basic Nutrition & Diet Therapy, Twelfth Edition. USA:
Mosby Inc.

Notoatmodjo, S. 2012. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : Rineka Cipta.

Nurmayanti, R. 2015. Hubungan Faktor-Faktor Kejadian Stunting dan Kadar
Zinc Rambut Pada Anak Sekolah Dasar. Thesis. Surakarta : Program
Studi lImu Gizi Minat Utama Human Nutrition, Universitas Sebelas
Maret

Putra, P. T. A. 2012. Perbedaan Tingkat Konsumsi Energi, Protein dan Zat Gizi
Mikro Antara Anak Balita Stunting Di Kelurahan Kartasura
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Skripsi. Surakarta :
Program Studi Gizi, Fakultas Illmu Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta

Ramli. 2009. Prevalence and Risk Factors For Stunting and Severe Stunting
Among Under-Fives in North Maluku Province Of Indonesia.BMC
Pediatrics. Unduh [21 Juni 2016]

Riyanto, A. 2011. Aplikasi Metodologi Penelitian Kesehatan. Yogyakarta: Nuha
Medika

Sediaoetama, A.D. 2007. llmu Gizi Untuk Mahasiswa dan Profesi Jilid |. Jakarta:
Dian Rakyat.

Supariasa, I. D. N, Bakri., B., dan Fajar, I. 2002. Penilaian Status Gizi. Jakarta:
EGC.



45

Sastroasmoro, S., dan Ismael, S. 2010. Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Klinis
Edisi 3. Jakarta: Sagung Seto

Soetjiningsih., dan Ranuh, 1G. N. Gde. 2013. Tumbuh Kembang Anak Edisi 2.
Jakarta: EGC

Sufiah. 2015. Hubungan Asupan Energi, Protein, Lemak, Zat Besi dan
Pendidikan Ibu Terhadap Kejadian Stunting Pada Anak Umur 6-12
tahun di Wilayah Sumatera Bagian Selatan (Analisa Data Sekunder
Riskesdas 2010). Skripsi. Jakarta : Program Studi limu Gizi, Fakultas
IImu Kesehatan, Universitas Esa Unggul.

Taufiqurrahman., Hadi, Hamam., Julia, Madarina., Herman, Susilowati. 2009.
Defisiensi Vitamin A dan Zinc Sebagai Faktor Risiko Terjadinya
Stunting Pada Balita di Nusa Tenggara Barat. jurnal. Yogyakarta:
IiImu Kesehatan Masyarakat. Universitas Gadjah Mada.

UNICEF. 2012. Annual Report 2012. Unduh [15 Juli 2016]



46



